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SUMMARY 

Syifa Azzahra.The Effect of Addition of Kandis Acid Extract in Rations on the 

Performance of Peking Ducks (Supervised by Sofia Sandi ).  
  

This study aimed to determine the performance of Peking ducks with the 

addition of kandis acid extract in the ration. This research was conducted for six 

weeks in the experimental animal laboratory of the Animal Science Study 

Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. Experimented was use in 

this research using 64 Peking ducks aged 10 weeks. The study consisted of 4 

treatments and was repeated 4 times. The treatments were R0 (ration without 

treatment), R1 (ration + kandis acid extract pH 2.3), R2 (ration + kandis acid 

extract pH 3.3) and R3 (ration + kandis acid extract pH 4.3). Data analysis was 

carried out in the form of data tabulation and standard deviation and was read 

descriptively. The variables observed were body weight gain, ration consumption 

and ration conversion. The results of this study indicate that the addition of kandis 

acid extract pH 3.3 to the ration can optimize performance with a ration 

conversion of 7.37 compared to other treatments. The conclusion of this study is 

that the addition of kandis acid extract to the ration can optimally increase body 

weight gain, ration consumption and conversion of Peking duck rations. 

  

Keywords: Kandis acid extract, Peking duck, acidifier , body weight gain, ration 

consumption and feed conversion ratio. 

 

  



 

RINGKASAN 

Syifa Azzahra. Pengaruh Penambahan Ekstrak Asam Kandis Dalam Ransum 

Terhadap Performa Itik Peking (Dibimbing oleh Sofia Sandi). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui performa itik Peking dengan 

penambahan ekstrak asam kandis dalam ransum. Penelitian ini berlangsung 

selama 6 minggu di kandang percobaan Program Studi Peternakan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimental menggunakan 64 itik Peking berumur 10 minggu. Penelitian terdiri 

atas 4 perlakuan dan dilakukan pengulangan sebanyak 4 kali. Perlakuan yang 

diberikan berupa R0 (ransum tanpa perlakuan), R1 (ransum + ekstrak asam kandis 

pH 2,3), R2 (ransum + ekstrak asam kandis pH 3,3) dan R3 (ransum + ekstrak 

asam kandis pH 4,3). Analisa data dilakukan dalam bentuk tabulasi data dan 

standar deviasi serta dibaca secara deskriptif. Peubah yang diamati yaitu 

pertambahan bobot badan, konsumsi ransum dan konversi ransum. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan ekstrak asam kandis pH 3,3 pada 

ransum dapat mengoptimalkan performa dengan konversi ransum sebesar 7,37 

dibandingkan perlakuan lain. Kesimpulan penelitian ini yaitu bahwa penambahan 

ekstrak asam kandis pada ransum dapat meningkatkan pertambahan bobot badan, 

konsumsi ransum dan konversi ransum itik Peking secara optimal. 

 

Kata Kunci: Ekstrak asam kandis, itik Peking, acidifier, pertambahan bobot 

badan, konsumsi ransum dan konversi ransum. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.    Latar Belakang 

Budidaya itik Peking dipengaruhi oleh mutu ransum dan kelengkapan 

nutrisi sehingga menunjang pembentukan jaringan pada tubuh itik. Produktivitas 

itik Peking akan lebih optimal apabila memiliki metabolisme tubuh yang baik, 

maka dari itu ternak membutuhkan Antibiotic Growth Promotor (AGP). Namun 

seiring waktu penggunaan AGP dilarang karena antibotik yang diberikan 

tertinggal pada produk hasil peternakan. Residu pada produk akan berpindah ke 

tubuh manusia yang mengkonsumsinya sehingga menyebabkan resisten antibiotik 

(Andriani et al., 2020). Indonesia dalam Undang-Undang No. 41 Tahun 2014 

tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan telah melarang penggunaan AGP 

sebagai imbuhan pakan (feed additive) sebagai stimulus pertumbuhan. Hal ini 

menyebabkan peternak menggunakan stimulus lain yang lebih  aman, salah 

satunya acidifier. Acidifier merupakan salah satu imbuhan pakan dimana asam 

organik berperan dalam penurunan nilai pH saluran pencernaan dan meningkatkan 

pertumbuhan bakteri menguntungkan sehingga saluran pencernaaan semakin lebar 

dan nutrisi yang ada pada ransum terserap maksimal (Setiadi et al., 2021).  

Asam hidrosisitrat dapat ditemui pada beberapa tanaman salah satunya 

asam kandis. Asam kandis (Garcinia xanthochymus) adalah salah satu flora yang 

banyak tumbuh dan digunakan buahnya sebagai bumbu dapur dan pengobatan. 

Asam kandis memiliki kapasitas untuk menjadi acidifier karena mengandung 

asam hidroksisitrat sebanyak 2,4% pada ekstrak buahnya (Muzakki., 2006). Asam 

kandis juga mengandung senyawa metabolit sekunder, seperti flavonoid (0,48%), 

fenolik (28,83 ppm) dan tanin sebanyak 0,29% (Tursiman et al., 2012; Padang et 

al., 2018). 

Asam hidrosisitrat yang terkandung pada asam kandis dapat mempengaruhi 

performa, dimana memberi pengaruh positif terhadap efisiensi ransum dan 

pertambahan bobot badan unggas (Has et al., 2020). Peningkatan bobot badan dan 

efisiensi ransum ini dapat terjadi karena pH usus halus menurun sehingga 

membentuk lingkungan kondusif bagi perkembangan bakteri asam laktat (BAL) 
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serta menekan pertumbuhan bakteri patogen sehingga vili-vili usus halus melebar 

lalu daya serap nutrisi bertambah. Penyerapan nutrisi optimal oleh itik Peking 

akan meningkatkan pertambahan bobot badan sehingga menghasilkan efisiensi 

ransum. Menurut penelitian Saputra (2013), penambahan asam hidroksisitrat pada 

ransum ternak dapat meningkatkan performa dengan berkurangnya konsumsi 

ransum namun terjadi pertambahan bobot badan. Penelitian Cahyani (2021) 

menyatakan bahwa ekstrak asam kandis dengan pH 2 memberikan hasil maksimal 

terhadap kualitas dan kuantitas daging ternak. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian perlu dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh penambahan ekstrak asam kandis dalam ransum terhadap pertambahan 

bobot badan, konsumsi ransum dan konversi ransum itik Peking. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan ekstrak 

asam kandis dalam ransum terhadap performa itik Peking. 

 

1.3. Hipotesis 

Penambahan ekstrak asam kandis dalam ransum diduga dapat 

meningkatkan performa itik Peking.  
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